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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1 SD
Negeri No. 69/I Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batang Hari dengan
menggunakan media gambar dengan pendekatan keterampilan proses.

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
dengan subjek penelitian siswa kelas I SD Negeri No. 69/ Simpang Ampelu Kecamatan
Muara Tembesi Kabupaten Batang Hari tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 13 siswa.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus memiliki tiga komponen yaitu
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Teknik penilaian berbentuk tes menulis
permulaan pada tema kegemaranku subtema gemar menggambar. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.
Indikator keberhasilan penelitian ini ditandai dengan meningkatnya kemampuan menulis
permulaan pada tema kegemaranku subtema gemar menggambar siswa yang ditandai dengan
85% siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan.

Hasil daripenelitianinimenunjukkan bahwapenggunaan media gambar dengan pendekatan
keterampilan proses terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa
kelas 1 SD Negeri No. 69/ Simpang Ampelu. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rata-rata
nilai hasil evaluasi siswa yang mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Rata-rata
hasil tes menulis pada pra tindakan sebesar 69,23. Siklus I rata-rata siswa meningkat menjadi
78,85. Peningkatan rata-rata hasil evaluasi menulis permulaan siswa dari pra tindakan ke
siklus I sebesar 9,62. Pada siklus Il rata-rata hasil evaluasi siswa meningkat menjadi 86,15.
Hal itu menunjukkan bahwa rata-rata hasil evaluasi siswa meningkat lagi sebesar 7,30.

Kata kunci: kemampuan menulis permulaan, keterampilan proses

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan
hidup manusia. Tingkat pendidikan sering menjadi salah satu tolok ukur bagi kemajuan suatu
bangsa. Taraf pendidikan senantiasa selalu ditingkatkan, sesuai dengan tingkat perkembangan
pembangunan.

Salah satu pengertian pendidikan yang sangat umum dikemukakan oleh Muhibbin Syah
(2008: 10) yang menyatakan bahwa pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga orang tersebut memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah
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laku yang sesuai dengan kebutuhan. Imam Bernadib (2002: 4) menyatakan bahwa pendidikan
adalah fenomena utama dalam kehidupan manusia dimana orang yang telah dewasa membantu
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk menjadi dewasa.

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, indah,
untuk kehidupan (Umar Tirtarahardja, 2004: 38). Oleh karena itu, tujuan pendidikan memiliki dua
fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan, dan merupakan sesuatu yang
ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Kemampuan dan kreativitas pendidik sangat
dibutuhkan untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal, efektif, dan efisien.

Pembelajaran bahasa Indonesia hingga saat ini belum menampakkan hasil yang maksimal.
Banyak siswa yang belum dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Dapat
dilihat di beberapa jenjang pendidikan termasuk pendidikan tinggi, bahkan para lulusan perguruan
tinggi sering melakukan kesalahan dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Dalam silabus tematik mata pelajaran bahasa Indonesia, ada empat keterampilan yang harus
dikuasai siswa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan
keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut harus dilatihkan sejak dini yaitu sejak SD
kelas rendah.

Pada penelitian ini, yang akan dibahas adalah adalah keterampilan menulis, yang tentunya tidak
kalah penting dengan keterampilan yang lain. Kemampuan menulis biasanya terintegrasi dalam
proses pembelajaran. Setiap mata pelajaran pasti memiliki tugas sebagai latihan dan pengayaan.
Hal tersebut sering dilakukan secara terintegrasi dengan keterampilan menulis. Oleh karena
itu, kemampuan menulis berkaitan erat dengan berbagai bidang studi. Untuk dapat menguasai
keterampilan dalam menulis maka perlu adanya pembelajaran menulis permulaan.

Mengajarkan menulis permulaan bukanlah hal yang mudah. Banyak siswa kelas 1 SD
yang kemampuan menulis permulaannya masih rendah. Kebanyakan siswa kelas 1 SD masih
kesulitan untuk memahamami materi menulis mermulaan yang disajikan guru secara abstrak. Tak
mengherankan jika hal tersebut terjadi, karena tahapan berpikir mereka masih berada pada tahap
operasional konkret. Selain itu, di kelas 1 SD, siswa baru terbiasa belajar untuk merangkai huruf
menjadi kata atau kalimat. Sedangkan untuk kelas 1 SD tuntutan kompetensi yang harus dikuasai
siswa lebih tinggi. Pembelajaran menulis permulaan di kelas 1 SD sudah dituntut untuk menyatakan
ide/pesan secara tertulis. Sedangkan tahap berpikir siswa kelas 1 SD masih berada pada tahap
operasional konkret. Oleh karena itu banyak siswa kelas 1 SD menganggap pembelajaran menulis
permulaan itu sulit. Hal tersebut disebabkan karena mereka belum bisa berpikir abstrak.

Permasalahan serupa tentang kurangnya keterampilan menulis juga terjadi di SD Negeri No. 69/1
Simpang Ampelu. Kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1 SD Negeri No. 69/ Simpang Ampelu
masih rendah. Mereka kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis permulaan. Kebanyakan
siswa merasa bahwa pelajaran menulis permulaan sulit. Oleh karena itu, peneliti akan mencoba
melakukan perubahan dalam pembelajaran menulis permulaan. Peneliti akan menggunakan media pada
saat pembelajaran menulis permulaan tersebut.

Media yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada siswa
kelas 1 tersebut salah satunya adalah media gambar. Media gambar dianggap dapat mengkonkretkan
materi ajar. Levir & Levia 1975 (Azhar Arshad: 2009) bahwa stimulus visual membuahkan hasil
belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali,
dan menghubung-hubungkan fakta konsep. Jadi dengan media gambar, siswa diharapkan dapat
mengenali dan menghubung-hubungkan konsep yang dilihat pada gambar.
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Untuk mengefektifkan penggunaan media gambar tersebut, maka gambar akan dianalisis
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses. Keterampilan proses tersebut meliputi
mengamati, menggolongkan, menafsirkan, dan mengkomunikasikan. Gambar berperan
membantu mengkongkretkan materi yang tengah diajarkan. Dengan demikian, siswa diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan dengan mengamati gambar, kemudian
menggolongkan gambar yaitu dengan mencari persamaan dan perbedaan yang ada di dalam gambar,
setelah itu siswa menafsirkan apa yang ada dalam gambar. Setelah siswa menafsirkan apa yang
ada dalam gambar tersebut, siswa membuat konsep yakni berupa tulisan. Baru kemudian siswa
mengkomunikasikan tulisan tersebut dengan membacakannya di depan kelas. Dengan demikian,
siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan menulis permulaannya tema kegemaranku
subtema gemar menggambar.

KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori
1. Kemampuan Menulus Permulaan
a. Pengertian menulis
Menulis adalah serangkaian kegiatan menuangkan ide/pikiran maupun perasaannya
ke dalam lambang grafis, dengan tujuan orang lain dapat mengetahui ide/pikiran maupun
perasaanya tersebut jika orang yang membaca memahami bahasa dan lambang grafis
tersebut. Supaya orang yang membaca dapat memahami isi tulisan, maka menulis harus
menggunakan aturan.
b.  Tujuan menulis
Menulis bertujuan agar seseorang dapat mengkomunikasikan ide, penghayatan dan
pengalaman ke berbagai pihak, terlepas dari ikatan waktu dan tempat. Selain itu, menulis
juga bertujuan untuk dapat memahami bahasa komunikasi. Dengan belajar menulis, maka
seseorang akan dapat melakukan komunikasi dalam kehidupan sosialnya sehari-hari.
c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi menulis
Menurut Lerner 2005: 402, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan
anak menulis, seperti berikut: motoric, perilaku, persepsi, dan memori.
d.  Manfaat menulis
Dengan tulisan, maka gagasan/ide dapat diketahui oleh orang lain tanpa harus
bertemu langsung. Anak juga akan dapat berpikir kritis dan kreatif dengan menuangkan
gagasannya/pemikirannya ke dalam tulisan secara sistematis. Kemampuan afektif anak
pun dapat dikembangkan melalui menulis, yakni kemampuan siswa mengembangkan
perasaan dan emosinya secara lebih professional dan bertanggung jawab ke arah
tercapainya keseimbangan antara rasio, indera, persepsi imajinasi, dan karsa.
e.  Prinsip-prinsip perkembangan menulis
Combs 2006 (Ahmad Rofiuddin dan Darmiyati Zuchdi, 2008: 77) memaparkan
bahwa perkembangan menulis mengikuti prinsip-prinsip berikut: prinsip keterulangan,
prinsip generative, konsep tanda, fleksibilitas, dan arah tanda.
1 Kajian menulis permulaan
Kemampuan menulis dapat diperoleh melalui proses yang panjang. Sebelum sampai
pada tingkat mampu menulis, siswa harus mulai dari tingkat awal, tingkat permulaan, mulai
dari pengenalan lambang-lambang bunyi. Pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh
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pada tingkat permulaan pada pembelajaran menulis permulaan itu, akan menjadi dasar
peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa selanjutnya.
Tujuan menulis permulaan

Pada penelitian ini materi menulis permulaan yang akan diteliti yakni tema
kegemaranku subtema gemar menggambar, karena subjek penelitiannya adalah siswa
kelas 1 SD semester ganjil. Mengingat materi tersebut dirasa sulit oleh siswa, maka
peneliti mencoba untuk melakukan proses tindakan perbaikan pembelajaran pada
materi tersebut.
Pembelajaran menulis permulaan pada siswa kelas 1 SD

Siswa kelas 1 SD sudah memiliki kemampuan untuk menulis. Pengalaman
menulis tersebut telah didapatkannya dari kelas I. Hanya saja kemampuannya dalam
menulis permulaan perlu lebih dikembangkan lagi. Kemampuan siswa dalam menulis
permulaan terus dilakukan supaya anak dapat menulis tingkat lanjut.
Penilaian kemampuan menulis

Menulis dapat diartikan sebagai kemampuan menggunakan bahasa untuk
menyatakan ide, pikiran, atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa
tulis. Dari konsep, dapat dikemukakan bahwa tes menulis merupakan tes kebahasaan
yang mengukur kemampuan testi menggunakan bahasa tulis untuk menyatakan ide,
pikiran, atau perasaan (Ahmad Rofi’uddin, dkk. 2008/2009: 263).

2. Media Gambar

a.

Pengertian media

Penggunaan media dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Selain itu, media
juga dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, sehingga materi akan lebih mudah
ditangkap oleh siswa.
Kriteria pemilihan media pembelajaran

Dalam pemilihan media pembelajaran tidak boleh asal, tetapi harus memenuhi
beberapa kriteria. Seperti yang diungkapkan oleh Sudjana dan Rivai: 2003 (Dadan
Djuanda, 2006: 105).
Media gambar

Penggunaan gambar sebagai media maupun sumber belajar di kelas sekolah
dasar, belumlah biasa dilakukan oleh para guru. Hal itu karena menyiapkan gambar
bukanlah hal yang mudah. Walaupun tidak teramat sulit, menyiapkan gambar untuk
pembelajaran dapat menyita banyak waktu, bahkan perlu biaya untuk mencarinya.
Ciri-ciri gambar yang baik

Sudirman 2005 (Dadan Djuanda, 2006: 104) mengemukakan bahwa gambar yang
baik untuk digunakan sebagai media belajar memiliki ciri-ciri salah satu di antaranya
yaitu dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu.
Kelebihan media gambar

Media gambar yang akan digunakan pada penelitian ini adalah gambar dua
dimensi yang tidak bergerak atau disebut juga gambar mati.

3. Pendekatan Keterampilan Proses

Pendekatan keterampilan proses dapat diartikan sebagai ulasan atau anutan yang
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diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan cara memandang siswa sebagai manusia
seutuhnya dengan mengembangkan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan
fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan dasar yang pada prinsipnya telah ada
dalam diri siswa (Suprihadi Saputro dkk, 2000: 153).

Keterampilan proses dapat dijabarkan, sebagai berikut: mengamati, menggolongkan,
menafsirkan, menerapkan, dan mengkomunikasikan.

Kerangka Berpikir

Alben Ambarita (2006: 111) menerangkan bahwa suatu pengajaran yang menggunakan
pendekatan keterampilan proses berarti pengajaran itu berusaha menempatkan keterlibatan
peserta didik pada posisinya yang amat penting. Pakar yang sama juga menjelaskan bahwa
amatlah sulit bagi seorang peserta didik untuk menyadari bagaimana yang bersangkutan sedang,
atau telah berubah, jika keterlibatannya itu lemah rendah dan minim. Proses pembelajaran
yang menggunakan pendekatan keterampilan proses menyediakan berbagai kesempatan bagi
peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, penggunaan media
gambar dan pendekatan keterampilan proses diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
menulis permulaan siswa kelas 1 SD.

Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut: “Penggunaan media gambar dengan pendekatan
kererampilan proses dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan pada pembelajaran
tematik siswa kelas I SD Negeri No. 69/1 Simpang Ampelu tahun pelajaran 2019/2020”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan kelas). Kasihani Kasbolah (2008/2009:
15) memaparkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan dalam bidang
pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan
atau meningkatkan kualitas pembelajaran.

Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, model Stephen Kemmis dan Mc Taggart
(dalam Suranto, 200: 49), model ini menggunakan sistem spiral refleksi diri yang dimulai
dari rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan kembali yang merupakan dasar
untuk suatu rancangan pemecahan masalah.

Subjek dan Objek dalam Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 SD Negeri No. 69/ Simpang Ampelu
Kecamatan Muara Tembesi tahun pelajaran 2019/2020, dengan jumlah siswa 13 siswa terdiri
dari 3 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Sedangkan, objek dalam penelitian ini adalah
kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1, dengan pendekatan keterampilan proses dan
media gambar.

. www.publikasijurnalilmiah.com m
Isma Repelita




Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di ruang kelas 1 SD Negeri No. 69/ Simpang Ampelu Kecamatan
Muara Tembesi yang beralamat di JI. Muara Tembesi Sarolangun Km. VIII, Ampelu Kecamatan
Muara Tembesi Kabupaten Batang Hari. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut dilaksanakan
pada semester ganjil yakni pada bulan Juli sampai dengan bulan September 2019.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: observasi, tes, dan dokumentasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode. Secara garis
besar insrtumen pengumpulan data yang digunakan dapat digolongkan menjadi dua macam,
yaitu tes dan non tes.

Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan pada hasil observasi dan pengamatan yang telah
dilakukan. Analisis tersebut digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun, fokus
penelitian tersebut masih bersifat sementara, dan akan berkembang selama proses penelitian.

Indikator Keberhasilan

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran menulis
permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri No. 69/ Simpang Ampelu. Indikator keberhasilan
penelitian ini ditandai dengan peningkatan kemampuan menulis permulaan siswa setelah
menggunakan media gambar melalui pendekatan keterampilan proses. Penelitian ini dikatakan
berhasil jika 85% dari jumlah siswa mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 78.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal dalam Pembelajaran Menulis Permulaan dan Data
Kemampuan Awal Siswa
Berikut adalah deskripsi kemampuan siswa dalam menulis permulaan sebelum
dilakukan tindakan:

Tabel Deskripsi Kemampuan Menulis Permulaan Siswa pada Pra Tindakan

No | Indikator Keberhasilan |Jumlah Siswa |Dalam Persen (%) Ralt\Iai-li{iata
1. | Mencapai KKM 6 46,15 69.23
Belum mencapai KKM 7 53,85 ’

Berdasarkan deskripsi di atas, nilai siswa yang mencapai KKM hanya 46,15% dari
keseluruhan jumlah siswa. Sedangkan sisanya sebanyak 53,85% dari jumlah siswa belum
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mencapai KKM. Rata-rata nilai yang diperoleh pada pra tindakan tersebut berada di atas
KKM, yakni 69,23, akan tetapi tergolong rendah karena ketuntasan klasikal masuk jauh
dari yang diharapkan sebesar 85%.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Permulaan Menggunakan Media Gambar
dengan Pendekatan Keterampilan Proses

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas 1 SD Negeri
No. 69/1 Simpang Ampelu dalam pembelajaran menulis permulaan tema kegemaranku
subtema gemar menggambar. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Masing- masing siklus diadakan dalam dua kali pertemuan. Setiap pertemuan dilaksanakan
selama 70 menit.

Pra tindakan dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2019 dengan waktu 3 x 35 menit.
Siklus pertama pertemuan pertama dimulai pada tanggal 29 Agustus 2019 dan pertemuan
kedua tanggal 30 Agustus 2019. Sedangkan siklus kedua pertemuan pertama dimulai pada
tanggal 31 Agustus 2019 dan pertemuan kedua dimulai pada tanggal 1 September 2019.
Materi pada penelitian tindakan kelas ini adalah menulis permulaan dengan pada tema
kegemaranku subtema gemar menggambar.

a. SiklusI
1) Perencanaan tindakan pada siklus I
2) Pelaksanaan tindakan pada siklus I
3) Observasi siklus I
Berikut disajikan deskripsi keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran
menulis permulaan dengan menggunakan media gambar dengan pendekatan
keterampilan proses.

Tabel Deskripsi Hasil Observasi Siswa dalam Pembelajaran Menulis
Permulaan menggunakan Media Gambar dengan pendekatan keterampilan

Proses pada Siklus I
Keterangan |Keterampilan Proses | Prosentase Keberhasilan | Rata- rata
Pengamatan 88,46
Penggolongan 76,92
Siklus I Penafsiran 69,23
Penerapan 76,92 78,85
Pengkomunikasian 82,69

Berdasarkan tabel di atas siswa sudah mulai aktif dalam  mengikuti
pembelajaran menulis permulaan. Dengan meningkatnya keaktifan siswa selama
mengikuti pembelajaran menulis permulaan, maka hasil evaluasinya meningkat.

Dalam penerapan pendekatan keterampilan proses dengan bantuan media
gambar terdapat data hasil perolehan nilai siswa yang dapat disajikan oleh peneliti.
Berikut disajikan deskripsi hasil evaluasi menulis permulaan pada siklus 1.
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Tabel Deskripsi Kemampuan Menulis Permulaan Siswa pada Siklus I

No | Indikator Keberhasilan Ju.m fah Dalam Persen (%) Rata.- R.ata
Siswa Nilai
1. | Mencapai KKM 9 69,23 7385
Belum mencapai KKM 4 30,77 ’

4)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada tindakan siklus I rata- rata nilai
siswa pada setiap pertemuannya mengalami peningkatan. Pada siklus I ini,
sebanyak 9 siswa mencapai KKM atau 69,23%. Sedangkan sebanyak 4 siswa
atau 30,77% belum mampu mencapai KKM. Berdasarkan data tersebut terdapat
peningkatan rata-rata nilai menulis permulaan siswa dari pra tindakan yang hanya
46,15% siswa yang mampu mencapai KKM. Namun hasil tersebut dikatakan
belum berhasil, karena standar keberhasilan pada penelitian kali ini adalah jika
siswa yang mencapai KKM mencapai 85%. Rata- rata nilai hasil evaluasi siswa
pada siklus I ini juga selalu mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya.
Pada petemuan pre siklus rata-rata nilai siswa 69,23, pada pertemuan siklus I
meningkat menjadi 78,85. Hal itu menunjukkan bahwa pada siklus I ini rata-rata
menulis permulaan siswa sudah mencapai KKM yang telah ditetapkan.

Refleksi

Pada penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika minimal 85%
siswa dapat mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 78. Dari hasil evaluasi
pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar dengan pendekatan
ketrampilan proses pada siklus I terdapat peningkatan rata-rata siswa dari setiap
pertemuannya. Rata-rata nilai siswa pada pra tindakan yakni 69,23. Jumlah siswa
yang telah tuntas KKM pun meningkat yang tadinya hanya 6 anak menjadi 9 anak.
Tingkat ketuntasan KKM pada pra tindakan hanya 46,15%, sedangkan pada siklus
pertama mencapai 69,23%. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
persentase dari tes pratindakan ke tes pasca tindakan siklus I sebesar 23,08%.

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dirasa belum maksimal. Hal itu
terlihat dari keberhasilan siswa yang mencapai KKM belum ada 85%. Oleh sebab
itu peneliti merencanakan perbaikan tindakan yang akan dilakukan pada siklus
kedua.

b. Siklus II

1)
2)
3)

Perencanaan tindakan pada siklus II
Pelaksanaan tindakan pada siklus II
Observasi siklus II

Deskrisi hasil observasi siswa selama mengikuti pembelajaran menulis
permulaan menggunakan media gambar dengan pendekatan keterampilan proses
adalah sebagai berikut:
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Tabel Deskripsi Hasil Observasi Siswa dalam Pembelajaran Menulis
Permulaan menggunakan Media Gambar dengan pendekatan keterampilan

Proses pada Siklus 11
. Prosentase
Keterangan Keterampilan Proses Keberhasilan Rata- rata

Pengamatan 94,23
Penggolongan 86,54

Siklus I Penafsiran 76,92
Penerapan 80,77 86,15
Pengkomunikasian 92,31

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis permulaan pada siklus II lebih meningkat. Keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran menulis permulaan tersebut berimplikasi pada
peningkatan rata- rata hasil evaluasi siswa pada siklus II.

Adapun data hasil evaluasi menulis permulaan materi mendeskripsikan
gambar pada siklus II. Berikut disajikan deskripsi hasil evaluasi menulis permulaan
gerakan posisi duduk yang tepat saat akan mulai menulis pada siklus II.

Tabel Deskripsi Kemampuan Menulis Permulaan Siswa pada Siklus I

No | Indikator Keberhasilan Ju.m lah | Dalam Persen Rata.-R.ata
Siswa (%) Nilai
1. | Mencapai KKM 13 100 26.15
Belum mencapai KKM 0 0 ’

4)

Isma Repelita

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus II ini terdapat peningkatan
pada setiap siklusnya. Berdasarkan rata-rata setiap pertemuan siswa yang mencapai
KKM sebanyak 13 siswa atau 100% dari jumlah siswa, ini berarti seluruh siswa
sudah mencapai KKM. Dengan demikian pembelajaran menulis permulaan pada
tema kegemaranku subtema gemar menggambar menggunakan media gambar
dan pendekatan keterampilan proses tersebut dapat dikatakan berhasil karena telah
melampaui kriteria keberhasilan yakni 85%.

Jika dilihat dari rata-rata nilai menulis permulaan juga terdapat peningkatan
pada setiap pertemuannya. Rata- ratanilai siswa yakni 86,15. Dari rata-rata tersebut
sudah melampaui KKM yang telah ditetapkan yakni 78. Jadi bisa dikatakan bahwa
pembelajaran tesebut berhasil.

Refleksi

Tahap ketiga pada siklus Il ini adalah refleksi. Pada tahap ini peneliti mengevaluasi
implementasi tindakan dan menganalisis dampak implementasi tindakan yang telah
dilakukan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media gambar
dan pendekatan keterampilan proses dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan
menulis permulaan siswa pada siklus II ini. Melihat data yang ada, media gambar dan
pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan
siswa tema kegemaranku subtema gemar menggambar.
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5) Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Menggunakan Media
Gambar dengan Pendekatan Keterampilan Proses

Berikut disajikan data peningkatan rata-rata nilai evaluasi siswa dari pra
tindakan sampai siklus II:

14
12
10 +~

o N B G W@

Belum Tuntas

. ,.-/ Tuntas
Pra Siklus S,

Siklus |

Siklus 11
Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Evaluasi Siswa

Dari data di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan ketuntasan siswa
pada setiap siklusnya. Dari pra tindakan ke siklus I mengalami peningkatan
ketuntasan menulis permulaan siswa sebesar 23,08. Dari siklus I ke siklus II juga
mengalami peningkatan sebesar 30,77.

Dengan demikian dapat disimpulkan penggunaan media gambar dengan
pendekatan keterampilan proses terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis permulaan materi pokok pada tema kegemaranku subtema gemar
menggambar secara sederhana.

Pembahasan
Berikut akan diuraikan peningkatan kemampuan menulis permulaan pada siswa kelas 1 SD
Negeri No. 69/ Simpang Ampelu setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas. Uraian yang akan
disampaikan adalah mengenai kemampuan siswa pada pembelajaran menulis permulaan sebelum
dilakukan tindakan, pelaksanaan tindakan pada setiap siklus, dan peningkatan kemampuan menulis
permulaan siswa melalui penggunaan media gambar dan pendekatan keterampilan proses.
1. Kemampuan Awal Siswa dalam Menulis Permulaan
Kemampuan awal siswa dalam pembelajaran menulis permulaan dapat dilihat dari hasil tes
pra tindakan. Dari hasil penelitian mengenai data awal, kemampuan menulis permulaan siswa
kelas 1 SD Negeri No. 69/1 Simpang Ampelu masih terhitung rendah. Hal itu terlihat dari rata-
rata hasil tes menulis permulaan yang dilakukan pada pra tindakan sebesar 69,23.
Ada berbagai faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan menulis permulaan
di kelas 1. Diantaranya adalah pada tahap menulis permulaan sebelumnya yakni di kelas 1 SD
siswa belum diajarkan untuk mengungkapkan idenya ke dalam tulisan. Mereka baru terbiasa
merangkai huruf menjadi kata atau kalimat saja, belum terbiasa memahami apa yang ditulisnya.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Permulaan Menggunakan Media Gambar
dengan Pendekatan Keterampilan Proses
a. Pelaksanaan tindakan siklus |
Peningkatan kemampuan menulis permulaan pada pasca tindakan siklus I ini ditunjuk
kan dari rata-rata hasil evaluasi siswa. Pada pra tindakan rata-rata menulis permulaan siswa
yakni 69,23. Pada siklus I, rata-rata menulis permulaan siswa mencapai 78,85. Dari hasil
tersebut terlihat bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil evaluasi menulis permulaan
siswa pada setiap pertemuannya. Meskipun pada tindakan siklus I mengalami peningkatan,
namun belum memenuhi target peneliti yakni 85% siswa mampu mencapai KKM. Pada
tindakan siklus I ini peneliti masih mengalami berbagai kendala. Jumlah siswa yang
mencapai KKM mengalami peningkatan 69,23%.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa tindakan siklus I dirasa belum maksimal.
Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya. Peneliti melakukan rencana
perbaikan pada siklus II nantinya diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuan
menulis permulaan siswa kelas 1 SD Negeri No. 69/ Simpang Ampelu.
b. Pelaksanaan tindakan siklus II
Pada siklus IT peneliti melakukan beberapa perbaikan dalam proses pembelajaran.
Perbaikan tersebut diantaranya adalah dengan lebih mengaktifkan siswa dalam bekerja
kelompok. Peneliti memfasilitasi siswa dengan memberikan satu LKS kepada setiap
kelompok, dengan tujuan antar anggota kelompok dapat saling berdiskusi. Peneliti juga
selalu mengingatkan siswanya untuk menggunakan ejaan yang benar. Untuk membantu
siswa dalam menyusun kalimat, peneliti memberikan tabel daftar pertanyaan. Dengan
daftar tabel pertanyaan tersebut diharapkan siswa lebih mudah dalam menyusun kalimat.
Kemampuan menulis permulaan siswa mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan siklus I. Pada setiap pertemuannya pun terdapat peningkatan rata-rata nilai menulis
permulaan siswa. Rata-rata nilai evaluasi menulis permulaan siswa pada siklus I adalah
78,85. Pada siklus II ini, rata-rata nilai siswa dalam menulis permulaan mengalami
peningkatan lagi menjadi 86,15. Data tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II ini terjadi
peningkatan rata-rata menulis permulaan siswa pada setiap pertemuannya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kemampuan menulis permulaan siswa sebelum adanya tindakan masih rendah. Hal
tersebut disebabkan disebabkan karena tahap berpikir siswa masih dalam tahap operasional
konkret, namun materi yang disampaikan guru masih terkesan abstrak, sehingga sulit dipahami
siswa. Pada siklus I, siswa yang mencapai KKM belum ada 85%. Hal tersebut disebabkan
karena siswa kurang cermat dalam menganalisis gambar. Gambar yang disajikan peneliti juga
dirasa siswa kurang jelas. Kerja kelompok siswa pun masih kurang. Pada siklus II peneliti
melakukan perbaikan sesuai masalah yang ditemukan pada siklus 1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media gambar dengan pendekatan proses dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan
siswa kelas 1 SD tema kegemaranku subtema gemar menggambar dengan bahasa tulis. Hal itu
dibuktikan dari hasil tes menulis permulaan siswa pada pra tindakan nilai siswa yang mencapai
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KKM hanya 46,15%. Sedangkan rata-rata nilainya yakni 69,23. Pasca tindakan siklus I, nilai siswa
yang mampu mencapai KKM meningkat menjadi 69,23%. Rata-rata nilai siswa juga meningkat
menjadi 78,85. Sedangkan setelah tindakan siklus II siswa yang mencapai KKM sebanyak 100%.
Rata-ratanya nilai menulis permulaan pada siklus II meningkat lagi menjadi 86,15.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Guru hendaknya menggunakan media pembelajaran yang sesuai pada saat proses belajar
mengajar agar pembelajaran lebih bermakna, sehingga siswapun lebih mudah dalam
menerima materi yang disampaikan guru.

2. Untuk membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis permulaan pada tema
kegemaranku subtema gemar menggambar, guru dapat menggunakan media gambar
dengan pendekatan keterampilan proses.

3. Siswa hendaknya lebih intensif berdiskusi selama mengerjakan LKS, sehingga idenyapun
dapat tergali dengan maksimal.

4. Siswa hendaknya lebih memperhatikan penggunaan ejaan yang tepat.

5. Bagi siswa disarankan untuk lebih jeli dalam menganalisis gambar yang diberikan guru,
sehingga dalam mendeskripsikan posisi duduk saat menulispun dapat maksimal.
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